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ABSTRAK

TRI PUTRI YANA GANTA. Upaya Guru Dalam Meningkatkan
Motivasi Belajar Sejarah Kebudayaan Islam (SKI) Siswa Madrasah Tsanawiyah
Laboratorium Fakultas Tarbiyah UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta. Skripsi. Yogyakarta:
Fakultas Tarbiyah UIN Sunan Kalijaga, 2007.

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui motivasi belajar SKI Siswa, untuk
mengetahui fakto-faktor yang mempengaruhi motivasi belajar SKI Siswa serta
mengetahui upaya yang dilakukan guru SKI dalam meningkatkan motivasi belajar SKI
Siswa MTs LFT UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta.

Penelitian ini merupakan penelitian kualitatif, dengan mengambil latar MTs
LFT UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta. Pengumpulan data dilakukan dengan
mengadakan pengamatan (observasi), wawancara mendalam, dan dokumentasi. Analisis
data dilakukan dengan memberikan makna terhadap data yang berhasil dikumpulkan,
dan dari makna itulah ditarik kesimpulan. Pemeriksaan keabsahan data dilakukan
dengan mengadakan triangulasi dengan dua modus, yaitu dengan sumber ganda dan
metode ganda.

Hasil penelitian menunjukkan: Motivasi belajar SKI siswa MTs LFT UIN
Sunan Kalijaga Yogyakarta termasuk dalam kategori kurang. Ini dibuktikan
berdasarkan hasil observasi penulis dalam mengikuti proses belajar mengajar di kelas
VII- IX, hasil wawancara dengan guru SKI, dan juga hasil wawancara mendalam
dengan 18 siswa. Faktor-faktor yang mempengaruhi motivasi belajar SKI siswa adalah
ada 2 faktor yaitu: 1) faktor internal adalah: adanya sifat ingin tahu siswa , adanya
keinginan untuk selalu maju. 2) faktor luar adalah dan adanya keinginan untuk
mendapatkan simpati dari orang tua, guru, dan tfeman-teman. dan metode yang
digunakan guru SKI dalam proses belajar mengajar kurang bervariasi, dan karena
fasilitas/perlengkapan sekolah yang kurang atau terbatas. Sedangkan Upaya yang
dilakukan guru SKI dalam meningkatkan motivasi belajar SKI siswa adalah dengan
cara memberi tugas kepada siswa, baik di sekolah maupun di rumah, Guru mendorong
siswa agar giat belajar, Memberi nasehat kepada siswa, Guru SKI memberikan ulangan
kepada siswanya, baik diberitahu dulu sebelumnya atau tidak diberi tahu (mendadak).
Dan Memberitahukan hasil ulangan siswa.
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Rabbi? Sedangkan menurut Jalaludin Rahmat, manusia lebih mudah mendapatkan
pelajaran dari cerita-cerita (kisah-kisah sederhana) dari pada uraian-uraian panjang
yang ilmiah.?

Ramayulis mengatakan bahwa Al-Qur’an pun meriwayatkan cerita-cerita
yang baik untuk dimengerti maksudnya. Tuhan menurunkan al-Qur’an dengan
bahasa Arab, Tuhan mewahyukan kepada Nabi Muhammad SAW kisah atau cerita
dan keterangan yang menarik, tujuannya adalah untuk dipahami maksudnya.®

SKI merupakan bidang studi yang memuat atau mengandung gambaran
tentang masa lampau. Masa lampau yang tergambar dalam sejarah ini dapat
diwujudkan dalam suatu lukisan peristiwa yang utuh dengan tokoh-tokoh yang
terlibat di dalamnya berikut lingkungan sosial, budaya, politik, ekonomi yang
melatarbelakanginya. Walaupun demikian, tidak dengan sendirinya suatu nilai yang
digali dan dipetik dari suatu peristiwa sejarah dapat langsung tertanam pada anak
didik. Untuk sampai kepada tingkatan yang demikian dari tahap mulai menyadari
nilai yang perlu dimiliki sampai kepada mempribadikan nilai perlu dilampaui proses
yang terus-menerus dalam bentuk perubahan tingkah laku anak didik sampai kepada
tingkatan menjadinya suatu nifai bagian dari kepribadiannya.’

Jadi SKI merupakan bidang studi yang sangat penting untuk dipelajari,
karena merupakan dasar yang termuat dalam sumber pokok ajaran Islam yaitu Al-

Qur’an dan Al-Hadits.

2 Amrullah Achmad dkk, Pendidikan Islam di Indonesia (Yogyakarta: Tiara Wacana,
1997}, him. 79.

? Jalaludin Rahmal, At-Tamvir: Hikmah dan Kisah Waliyullah (Bandung: T.P, 2000),
him. 3.

* Ramayulis, Metodologi Pendidikan Agama Islam (Jakarta: Kalam Mulia, 1990), him.
116

® Ibid., him. 80.



Melihat pentingnya keseriusan dalam kegiatan belajar mengajar terutama
dalam pelajaran SKI, maka keberhasilan dalam proses belajar mengajar sangat
penting. Karena SKI merupakan salah satu bagian mata pelajaran agama Islam yang
dalam pembelajarannya diharapkan dapat mencapai tujuan yang tidak hanya
mencapai aspek kognitif saja melainkan semua aspek yaitu aspek afektif dan
psikomotoriknya.

Dari hasil pengamatan tentang kondisi yang terjadi di Madrasah Tsanawiyah
Laboratorium Fakultas Tarbiyah UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta, bahwa
pengajaran SKI di Madrasah Tsanawiyah Laboratorium Fakultas Tarbiyah UIN
Sunan Kalijaga Yogyakarta masih banyak hambatan yang dihadapi hal ini
disebabkan diantaranya:

1. Latar belakang siswa yang mayoritas dari umum (SD), lebih kurang 90 %
sedangkan dari M1 kurang lebih 10 %.

2. Siswa kurang semangat dalam belajar SKI seperti ketika guru memberikan
kesempatan pada siswa untuk bertanya, siswa mayoritas diam, siswa ramai
sendiri tidak mau memperhatikan.

3. Sarana dan prasarana yang kurang mendukung dalam proses belajar n
seperti kurangnya buku paket SKI, kurangnya perfengkapan alat belajar

Dan juga dari hasil wawancara penulis dengan siswa tentang konc
terjadi di Madrasah Tsanawiyah Laboratorium Fakultas Tarbiyah U}
Kalijaga Yogyakarta, bahwa mayoritas siswa kurang mempunyai motivas

SKi, alasannya malas, ngantuk, pelajarannya sulit, karena mempelajari

® Hasil Observasi penulis di MTs LET Yogyakarta, hari Kamis, (tanggal 30 1
2006).






akan sangat besar. Dibandingkan keberhasilannya karena motivasi merupakan
kekuatan penggerak yang membangkitkan kegiatan dan memotori tingkah laku serta
mengarahkan pada kegiatan tertentu.

Ada beberapa fungsi motivasi sebagaimana yang dikutip oleh Prof. Dr.
Nasution, yaitu:

a. Mendorong manusia untuk berbuat, penggerak yang memberikan energi
kepada seseorang untuk melakukan tugas.

b. Menentukan arah perbuatan

c. Men-seleksi perbuatan, yakni menentukan perbuatan-perbuatan mana yang
harus dikerjakan yang serasi guna mencapai tujuan dengan menyisihkan
perbuatan-perbuatan yang tidak bermanfaaat bagi tujuan tersebut.”

Dalam dunia pendidikan motivasi dapat dipandang sebagai suatu proses
yang membawa peserta didik kearah pengalaman belajar sehingga menimbulkan
tenaga dan aktivitas siswa pada waktu tertentu. Hal ini akan memudahkan
tercapainya tujuan atau cita-cita. Sehingga perlu adanya dorongan yang bersifat
mengingatkan individu agar berbuat sesuatu guna memenuhi kebutuhan yang dapat
mengantarkan kearah tujuan tersebut.

Motivasi adalah motivasi yang tumbuh dari dalam diri (Motif intrinsik) oleh
sebab itu alangkah baiknya jika motif tersebut ditumbuhkan seluas mungkin sejak
dini pada peserta didik.

Dalam menumbuhkan motif intrinsik dalam diri anak didik dapat diusahakan

dengan jalan menumbuhkan minat mereka, mengungkapkan rasa kebutuhannya,

? 8. Nasution, Didaktik Asas-asas Mengajar (Bandung: Jemmars, [986), him. 79-80.



rasa ingin belajar dengan sungguh-sungguh yang dapat mempengaruhi hasil yang
ingin dicapai.

Motivasi belajar merupakan faktor psikis yang mempunyai peranan khusus
dalam hal menumbuhkan gairah, membuat hati merasa senang dan semangat untuk
belajar. Siswa yang memiliki motivasi tinggi akan mempunyai energi belajar,
sedangkan siswa yang tidak memiliki motivasi tinggi boleh jadi gagal dalam
belajar, Walaupun memiliki intelegensi yang cukup tinggi. Hasil belajar itu menjadi
optimal kalau ada motivasi yang tepat dan mampu membangkitkan semangat siswa
untuk belajar. Oleh karena itu fugas guru adalah memberikan dorongan terhadap
para siswa agar dalam dirinya tumbuh motivasi dalam belajar.

Dengan melihat realita yang ada bahwa Madrasah Tsanawiyah Laboratorium
Fakultas Tarbiyah Yogyakarta telah banyak memberikan kesempatan belajar agama
yang lebih dibanding sekolah-sekolah umum. Sebab pelajaran agama Islam di
golongkan menjadi beberapa bagian seperti Akidah akhlak, Alqur’an hadist, Bahasa
arab, Figih, dan SKI. Adapun dalam skripsi ini penulis hanya membatasi pada
pembelajaran SKI saja berkaitan dengan motivasi, ada sebagian siswa Madrasah
Tsanawiyah Laboratorium Fakuitas Tarbiyah UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta yang
memiliki motivasi dan sebagian yang lain tidak memiliki motivasi. Namun
lebih banyak dijumpai siswa tidak mempunyai motivasi dalam dirinya, seh
harus atau sebaiknya di rangsang terlebih dohulu. Fenomena ini hendaknya me
permasalahan yang perlu dipecahkan. Karena pada realitanya sering kali pen
harus berhadapan dengan siswa yang prestasi belajamya tidak sesuai de

harapan pendidik, karena siswa tidak memiliki motivasi daiam belajar mesk






b. Untuk mengetahui faktor yang mempengaruhi motivasi belajar siswa
Madrasah Tsanawiyah Laboratorium Fakultas Tarbiyah UIN Sunan Kalijaga
Yogyakarta.

¢. Untuk mengetahui upaya guru SKI dalam meningkatkan motivasi belajar

siswa Madrasah Tsanawiyah Laboratorium Fakultas Tarbiyah UIN Sunan

Kalijaga Yogyakarta.

2. Kegunaan Penelitian

Adapun kegunaan dari penelitian ini adalah sebagai berikut:

a. Memberikan masukan dan sumbangan bagi Madrasah Tsanawiyah
Laboratorium Fakultas Tarbiyah UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta terutama
meningkatkan kegiatan belajar mengajar SKI.

b. Sebagai informasi bagi siswa, guru, lembaga pendidikan tentang pentingnya
membangkitkan motivasi dalam belajar.

¢. Untuk menambah khasanah keilmuan dalam bidang pendidikan agama

Islam.

D. Kajian Pustaka

1.

Penelitian Yang Relevan
Berdasarkan pada penelusuran yang telah penulis lakukan di
perpustakaan Universitas Islam Negeri Sunan Kaolijaga Yogyakartn, bahwa
diantara hasil penelitian yang telah penulis temukan adalah skripsi dengan judul:
Pertama, “ Usaha Guru Aqidah Akhlak dalam Menumbuhkan Motivasi

Belajar Bidang Study Aqidah Akhlak Pada Siswa MTsN Borobudur Magelang ™.









-
siswa yang berpribadi muslim. Pembentukan sikap dan pandangan hidup siswa
melalui pelajaran tarikh mencakup segi aqidah, ibadah, akhlak dan dakwah."®

Sedangkan dalam penelitian yang akan penulis sajikan adalah “Upaya
Guru Dalam Meningkatkan Motivasi Belajar Sejarah Kebudayaan Islam (SKI)
Siswa Madrasah Tsanawiyah Laboratorium Fakultas Tarbiyah UIN Sunan
Kalijaga Yogyakarta”. Yaitu untuk mengetahui motivasi belajar SKI siswa,
untuk mengetahui faktor yang mempengaruhi motivasi belajar siswa, dan untuk

mengetahui upaya guru SKI dalam meningkatkan motivasi belajar siswa.

2. Landasan Teori
a. Pengertian Motivasi Belajar

Menurut James O. Whittaker pengertian secara umum mengenai
penggunaan istilah * motivation” di bidang psikologi. Ia mengatakan bahwa
motivasi adalah kondisi-kondisi atau keadaan yang mengaktifkan atau
memberi dorongan kepada makhluk untuk bertingkah laku mencapai tujuan
yang ditimbulkan oleh motivasi tersebut.

Menurut Thomas M. Risk motlvast adalah “We may now deflne
motivation, in a pedagogical sense, as the conscious effort on the part of th
teacher to establish in student motives leading to sustained activity towar

the learning goals.” (Motivasi adalah usaha yang disadari oleh pihak gur

"> Asmaul Chusna, “Pembentukan Sikap dan Pandangan Hidup Siswa Melalui Pelajara,
Tarikh: Studi Kurikulum Tarikh Sekolah Dasar.









terletak di luar perbuatan belajar itu. Contohnya: Anak
mempelajari sembahyang karena ingin dipuji atau takut akan
dimarahi, maka dalam hal ini berlaku (motivasi ektrinsik)."”
Motivasi erat kaitannya dengan n-achnya Mc Clelliand dan
aktualisasi dirinya Maslow. Berbagai penelitian merujuk
motivasi intrinsik bersifat lebih tahan lama dan Iebih kuat
dibanding motivasi extrinsik untuk mendorong minat belajar.
Namun demikian, motivasi extrinsik juga bisa sangat efektif
karena minat tidak terlalu bersifat intrinsik.'®
b. Faktor-faktor yang mempengaruhi Motivasi Belajar
Berhasil atau tidaknya seseorang dalam belajar disebabkan beberapa
faktor yang mempengaruhi pencapaian hasil belajar yaitu berasal dari dalam
diri orang yang belajar dan ada pula dari luar dirinya.

Adapun faktor-faktor itu, dapat kita bedakan menjadi dua golongan vaitu:

1) Faktor Internal (faktor dari dalam), meliputi dua aspek, yaitu: aspek
fisiologis (vang bersifat jasmaniah) dan aspek psikologis (yang bersifat
rohaniah).

a) Aspek fisiologis
Yaitu kondisi umum jasmani dan fonus (tegangan otot) yan
menandai tingkat kebugaran organ-organ tubuh dan sendi sendinyt

dapat mempengaruhi semangat dan intensitas siswa dalam mengikut

"7 Usman Said, Metodik Khusus Pengajaran Agama Islam (Jakarta: Proyek Pembinaa
Prasarana Dan Sarana Perguruan Tinggi Agama / IAIN Di Jakarta DiRektorat Jenderal Pembinaa
Kelembagaan Agama Islam, 1984 / 1985). hlm. 108-109.

* Irwanto, Psikologi Umum (Jakarta: PT Gramedia, 1989), hlm, 201-202.
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memang harus diakui bahwa peran otak dalam hubungannya
dengan intelegensi manusia lebih menonjol dari pada peran
organ-organ tubuh lainnya, lantaran otak merupakan “menara
pengontrol”™ hampir seluruh aktivitas manusia.

Tingkat kecerdasan atau intelegensi (IQ) sangat
menentukan tingkat keberhasilan belajar siswa. Ini bermakna,
semakin tinggi kemampuan intelegensi seorang siswa maka
semakin besar peluangnya untuk meraih sukses. Sebaliknya,
semakin rendah kemampuan intelegensi seorang siswa maka
semakin kecil peluangnya untuk memperoleh sukses.

Selanjutnya diantara siswa-siswa yang mayoritas
berintelegensi normal itu mungkin terdapat satu atau dua orang
yang tergolong gified child atau talented child, yakni anak sangat
cerdas dan anak sangat berbakat (IQ 140 ke atas). Di samping itu,
mungkin ada pula siswa yang berkecerdasan di bawah rata-rata
(IQ 70 ke bawah).

Setiap calon guru dan guru profesional sepantasnya
menyadari bahwa keluarbiasaan intelegensi siswa, baik yang
positif seperti superior maupun yang negatif seperti horderiine,
lazimnya menimbulkan kesulitin  belajar  siswa  yang
bersangkutan. Untuk menolong siswa yang berbakat, sebaiknya
seorang guru menaikkan kelasnya setingkat lebih tinggi dari pada

kelasnya sekarang. Kelak, apabila ternyata di kelas barunya dia
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misalnya, akan lebih mudah menyerap .informasi, pengetahuan,
dan keterampilan yang berhubungan dengan bidang tersebut
dibanding dengan siswa lainnya. Inilah disebut bakat khusus
(spesific aptitude) yang konon tak dapat dipelajari karena
merupakan karunia inborr (pembawaan sejak lahir).

Bakat juga akan dapat mempengaruhi tinggi rendahnya
prestasi belajar bidang-bidang studi tertentu. Oleh karenanya
adalah hal yang tidak bijaksana apabila orangtua memaksakan
kehendaknya untuk menyekolahkan anaknya pada jurusan
keahlian tertentu tanpa mengetahui terlebih dahulu bakat yang
dimiliki anaknya itu. Pemaksaan kehendak terhadap seorang
siswa, dan juga ketidaksadaran siswa terhadap bakatnya sendiri
sehingga ia memilih jurusan keahlian tertentu yang sebenarnya
bukan bakatnya, akan berpengaruh buruk terhadap kinerja
akademik (academic performance) atau prestasi belajarnya.

(4) Minat Siswa

Minat berarti kecendrungan dan kegairahan yang tinggi
atau keinginan yang besar terhadap sesuatu. Menurut Reber,
minat tidak termasuk istilah popuier dalam psikologi karena
ketergantungannya yang banyak pada faktor-faktor internal
lainnya seperti: pemusatan perhatian, keingintahuan, motivasi

dan kebutuhan.
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(f) Adanya ganjaran atau hukuman sebagai akhir dari pada belajar.”’

Ada orang yang sangat rajin belajar, siang dan malam tanpa istirahat yang
cukup. Cara belajar seperti ini tidak baik. Belajar harus ada istirahat untuk membert
kesempatan kepada mata, otak serta tubuh lainnya untuk memperoleh tenaga
kembali.

Selain itu, teknik-teknik belajar perfu diperhatikan bagaimana caranya
membaca, mencatat, menggarisbawahi, membuat ringkasan / kesimpulan, apa yang
harus dicatat dan sebagainya. Selam dari teknik-teknik tersebut, perlu juga
diperhatikan waktu belajar, tempat, fasilitas, penggunaan media pengajaran dan
penyesuaian bahan pelajaran.”’

2. Faktor eksternal (faktor dari luar siswa), yakni kondisi lingkungan di sekitar
siswa.

a. Keluarga
Keluarga adalah ayah, ibu, dan anak-anak serta famili yang menjadi
penghuni rumah. Faktor orang tua sangat besar pengaruhnya terhadap
keberhasilan anak dalam belajar. Tinggi rendahnya pendidikan orang tua,
besar kecilnya penghasilan, cukup atau kurang perhatian dan bimbingan
orang tua, rukun atau tidaknya kedua orang tua, akrab atau tidaknya
hubungan orang tua dengan anak-anak, tenang atau tidaknya situasi dalam

rumah, semuanya itu turut mempengaruhi pencapaian hasil belajar anak. Di

samping itu, faktor keadaan rumah juga turut mempengaruhi keberhasilan

belajar. Besar kecilnya rumah tempat tinggal, ada atau tidak peralatan/media

?® Sumadi Suryabrata, Psikologi Pendidikan (Jakarta: PT. Raja Grafindo Persada, 2001),

hlm. 236-237.
™ M. Dalyono, Psikologi Pendidikan, hlm. 57-58.



belajar seperti papan tulis, gambar, peta, ada atau tidak kamar atau meja
belajar, dan sebagainya, semuanya itu juga turut menentukan keberhasilan
belajar seseorang.
b. Sekolah

Keadaan sekolah tempat belajar turut mempengaruhi tingkat
keberhasilan belajar. Seperti halnya juga 1) Kualitas guru, 2) Metode
mengajarnya itu juga mempengaruhi belajar. Metode mengajar guru yang
kurang baik akan mempengaruhi belajar siswa yang tidak baik pula. Metode
mengajar yang kurang baik itu dapat terjadi misalnya karena guru kurang
persiapan dan kurang menguasai bahan pelajaran sehingga guru terscbut
menyajikannya tidak jelas atau sikap guru terhadap siswa dan atau terhadap
mata pelajaran itu sendiri tidak baik, sehingga siswa kurang senang terhadap
pelajaran  atau gurunya. Akibatnya siswa malas untuk belajar.”2 3)
Kesesuaian kurikulum dengan kemampuan anak, ini juga mempengaruhi
belajar siswa. Karena kurikulum itu sendiri diartikan sebagai sejurnlah
kegiatan yang diberikan kepada siswa. Kegiatan itu sebagian besar adalah
menyajikan bahan pelagjaran agar siswa menerima, menguasai dan
mengembangkan bahan pelajaran itu. Jelaslah bahan pelajaran itu
mempengaruhi belajar siswa. Kurikulum yang kurang baik berpengaruh
tidak baik terhadap belajar. Kurikulum yang tidak baiic ity misalnya
kurikulum yang terlalu padat, di atas kemampuan siswa, tidak sesuai dengan

bakat, minat dan perhatian siswa. 4) Keadaan fasilitas / perlengkapan di

* Slameto, Belgjar dan Fakior-Fuktor yang Mempengaruhinya (Jakarta: Rineka Cipta,
1995), him. 65.
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Jadi dalam proses belajar mengajar guru tidak hanya bertugas
menyampaikan materi saja, tetapi juga bertanggung jawab akan keseluruhan
perkembangan kepribadian siswa. Oleh karena itu, guru harus mampu menciptakan
proses belajar yang sedemikian rupa sehingga dapat merangsang sesuatu untuk
belajar secara aktif dan dinamis dalam memenuhi kebutuhan dan mencapai tujuan.

Ada beberapa cara untuk meningkatkan motivasi dalam belajar yaitu:

(a) Memberi angka

Angka dalam belajar adalah merupakan simbo! dari nilai kegiatan

belajarnya, karena banyak siswa belajar justru untuk mencapai nilai yang

baik dalam ulangan maupun dalam raport angka-angka yang baik itu bagi
siswa merupakan motivasi yang kuat. Namun demikian itu harus diingat
oleh guru bahwa pencapaian angka-angka belum merupakan hasil sejati,

Oleh karena itu guru dalam memberikan nilai/angka dapat dikaitkan dengan

values yang terkandung di dalam setiap pengetahuan yang diajarkan kepada

siswa sehingga tidak sckedar kognitif saja, tetapi juga keterampilan
afeksinya.
(b) Hadiah

Hadiah dapat dikatakan sebagai alat untuk memotivasi, tetapi tidak selalu

demikian karena hadiah bagi sescorang menarik, Tapi mungkin bagi orang

lain tidak menarik.

SR
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(c) Saingan/Kompetensi

Kompetensi ini dapat juga digunakan sebagai alat untuk memotivasi belajar
siswa, persaingan baik individu maupun persaingan kelompok dapat

meningkatkan prestasi belajar.

(d) Igo-Invovement

Yaitu menumbubkan kesadaran pada siswa agar dapat merasakan
pentingnya tugas dan menerima sebagai tantangan, sehingga bekerja keras
dengan mempertaruhkan harga diri adalah salah satu bentuk motivasi yang
cukup penting bagi siswa. Seseorang akan berusaha sekuat tenaga untuk
mencapai prestasi yang baik dengan menjaga harga diri, begitu juga para

siswa belajar dengan keras bisa jadi karena harga diri.

{e) Memberi Ulangan

()

Memberi ﬁlangan adalah merupakan sarana motivasi, karena para siswa
akan giat helajar kalau mengetahui akan ada ulangan, tapi yang harus di
ingat oleh guru jangan terlalu sering mengadakan ulangan, siswa akan
merasa bosan.

Mengetahui Hasil

Setelah mengadakan ulangan sebaiknya memberitahukan kepada siswa
sehingga kalau diketahui ada kemajuan akan mendorong siswa untuk lebih

giat belajar, Sedangkan kalau hasilnya menurun, siswa juga akan lebih giat






akan dapat melahirkan hasil yang bermakna. Untuk itu guru harus berhati-hati

dalam menumbuhkan dan memberi motivasi dari kegiatan belajar para siswa.

Dalam buku teori belajar mengajar dan keterampilan mengajar oleh Suciyati

dikemukakan bahwa usaha guru agar motivasi belajar siswa itu tinggi maka ada

empat kondisi motivasional yang harus diperhatikan oleh guru sehingga

menghasilkan proses belajar mengajar yang menarik. Keempat komponen tersebut

adalah:

a. Perhatian

Strategi untuk merangsang minat dan perhatian dapat dilakukan:

1) Penggunaan metode yang bervariasi

2) Penggunaan media dalam penyampaian materi

3) Gunakan peristiwa yang nyata, dan contoh-contoh untuk
memperjelas konsep

4) Gunakan teknik bertanya untuk melibatkan siswa

. Relevansi

Relevansi menunjukkan adanya hubungan antara materi dengan

kebutuhan serta kondisi siswa. Motivasi akan terpelihara jika mercka

menganggap apa yang dipelajari memenuhi kebutuhan pribadi atau
bermanfaat dan sesuai dengan nilai yang dipegang.
Adapun strategi untuk menunjukkan relevansi ini adalah:

1) Sampaikan kepada siswa yang dapat dilakukan dengan
mempelajari materi pelajaran dan ini berarti harus menjelaskan
tujuan intruksional.

2) Jelaskan manfaat pengetahuan yang akan dipelajari

3) Berikan contoh, latihan atau tes yang langsung berhubungan
dengan kondisi atau profesi tertentu*

0 Suciyati, Teori Belajar Mengajar dan Keterampilan Mengajar (Jakarta: Depdikbud,

1996), him. 39-60.
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3) Bandingkan prestasi dengan prestasi yang lalu dengan standar
tertentu bukan dengan siswa lain.”’

Seorang guru selayaknya mengetahui beberapa prinsip motivasi agar lebih

mudah dalam menumbuhkan dan meningkatkan motivasi belajar dalam diri siswa.

Beberapa prinsip motivasi dalam belajar menurut Syaiful Bahri Djamarah adalah

sebagai berikut:

l.

Motivasi sebagai dasar penggerak yang mendorong aktivitas belajar.

Seseorang melakukan aktivitas belajar akan ada yang mendorongnya.
Motivasilah sebagai dasar penggeraknya yang mendorong seseorang untuk
belajar.

Motivasi intrinsik lebih utama dari pada motivasi ektrinsik dalam belajar.

Efek yang tidak diharapkan dari pemberian motivasi ektrinsik adalah
kecendrungan ketergantungan siswa terhadap segala sesuatu diluar dirinya.
Motivasi berupa pujian lebih baik dari pada hukuman.

Meski hukuman tetap diberlakukan dalam memacu semangat belajar siswa
tetapi lebih baik penghargaan berupa pujian.

Motivasi berhubungan erat dengan belajar.

Kebutuhan yang tidak bisa dihindari oleh siswa adalah keinginannya yang
menguasai sejumlah ilmu pengetahuan, karena bila tidak belajar siswa tidak
akan mendapatkan ilmu pengetahuan.

Motivasi dapat memupuk optimisme dalam belajar.

3 1bid, him. 60.
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mempengaruhi motivasi siswa dalam belajar SKI, serta untuk mengetahui
upaya guru dalam meningkatkan motivasi siswa dalam belajar SKI. Adapun
kelas yang diamati adalah kelas VII-IX. Jenis observasi yang penulis pakai
adalah observasi non partisipan yaitu dengan melakukan pengamatan dan
pencatatan terhadap gejala-gejala yang diteliti, dan observer tidak ikut ambil
bagian dalam kegiatan yang diteliti.

b. Metode Wawancara (Interview)

Metode wawancara (Inferview) adalah salah satu teknik
pengumpulan data yang dilakukan dengan bentuk tanya jawab baik secara
langsung maupun tidak langsung dengan sumber data.’® Adapun wawancara
yang penulis gunakan di sini adalah wawancara tidak terstruktur (wawancara
mendalam) yaitu pertanyaan yang diajukan kepada guru SKI, siswa kelas
VII-1X. subyek pendukung adalah kepala sekolah, dan staf TU (Tata Usaha)
dilakukan secara berurutan atau lehih bersifat pertanyaan terbuka. Hal ini
bertujuan agar penulis dapat memperoleh gambaran yang mendalam tentang
hal-hal penting yang harus diperhatikan di dalam mengumpulkan data
sehingga nantinya dapat digunakan untuk memformulasikan isu-isu pokok
yang petlu digali lebih lanjut dalam pengumpulan data selanjutnya.”

Adapun alat yang penulis gunakan dalam wawancara ini adalah
mengginakan recorder (rekaman), karena dengan direkam penulis akan

mudah untuk mendengarkan dan bisa memutar kembali hasil wawancara

** Mohammad Ali, Penelitian Kependidikan Prosedur Strategi (Bandung: Askara, 1987),

him. 83.
7 M. Suparmoko, Mefode Penelitian Praktis (Untuk ilmu-ilmu sosial ekonomi, dan

bisnis) Yogyakarta: BPFE, 1999), Hlm. 9.












berbeda. Untuk triangulasi ini dilakukan dengan cara membandingkan hasil
wawancara guru SKI dengan hasil wawancara beberapa siswa. Sedangkan
triangulasi metode yaitu membandingkan dan mengecek balik derajat
kepercayaan suatu informasi yang diperoleh melalui metode yang berbeda
dalam metode kualitatif. Untuk triangulasi ini dilakukan dengan cara

membandingkan hasil observasi dengan hasil wawancara guru dan siswa.

F. Sistematika Pembahasan

Agar pembahasan dalam skripsi ini lebih sistematis dan menggambarkan
satu kesatuan yang utuh, maka disusun dengan sistematika sebagai berikut:

Bab pertama berisi pendahuluan, yang membahas latar belakang masalah,
rumusan masalah, tujuan dan kegunaan penelitian, kajian pustaka, landasan teori,
metode penelitian, dan sistematika pembahasan.

Bab kedoa memuat gambaran umum Madrasah Tsanawiyah Laboratorium
Fakultas Tarbiyah UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta yang berisi tentang letak
geografis, sejarah berdirinya dan perkembangan, struktur organisasi, visi dan misi
MTs LFT, keadaan guru, karyawan, dan siswa, sarana dan prasarana.

Bab ketiga merupakan pembahasan dan penyajian data mengenai Upaya
Guru Dalam Meningkatkan Motivasi Belajar SKI Siswa Madrasah Tsanawiyah
Labortorium Fakultas Tarbiyah UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta.

Bab keempat adalah penutup yang berisi simpulan, saran-saran, dan kata

penutup.
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BAB IV

PENUTUP

A. Simpulan

Setelah penulis mengadakan penelitian dan pembahasan terhadap

Upaya guru dalam meningkatkan motivasi belajar sejarah kebudayaan Islam

(SKI) siswa Madrasah Tsanawiyah Laboratorium Fakultas Tarbiyah UIN

Sunan Kalijaga Yogyakarta, maka dapat disimpulkan sebagai berikut:

1. Motivasi belajar sejarah kebudayaan Islam (SKI) siswa Madrasah
Tsanawivah Laboratorium Faknitas Tarhiyah 1IN Sunan Kalijaga
Yogyakarta termasuk dalam kategori kurang. Yaitu alasannya malas,
ngantuk, pelajarannya sulit (menghafal tokoh-tokoh, tahun), dan karena
pelajaran SKI itu sendiri mempelajari sefarah kebudayaan Islam zaman
dahulu yang tidak siswa alami dan kurang menarik bagi siswa. Siswa lebih
menyukai pelajaran Alqur’an hadits, Aqgidah akhlak, Figih, Bahasa arab,
dan bahkan pelajaran umum, dibandingkan dengan pelajaran SKI.

2. Fuaklor-fuktor yang mempengaruhi motivasi belajar SKI siswa, ada 2 faktor
yaifu:

a. Faktor internal, adalah adanya sifat ingin tahu siswa, adanya keinginan
untuk selalu maju.

b. Faktor eksternal, adalah dan adanya keinginan untuk mendapatkan
simpati dari oranp tna, pnmi dan teman-teman. dan metoda yang

digunakan guru SKI dalam proses belajar mengajar kurang bervariasi,






Selain itu juga ada beberapa cara untuk meningkatkan motivasi

dalam belajar yaitu:

a.

b.

Memberi angka
Hadiah
Saingan/Kompetensi
Igo-Invovement
Memberi Ulangan
Mengetahui Hasil
Pujian
Hulcuman
Cara meningkatkan motivasi siswa yaitu antara lain:
Penggunaan pujian verbal
Pergunakan tes dalam nilai secara bijaksana
RBangkitkan rasa ingin tabu siswa dan keinginannyo untulc mengadakan
eksplorasi
Gunakan materi-materi yang sudah tertera dalam kurikulum
Pergunakan simulasi dan permainan

Perkecil daya tarik sistem motivasi yang bertentangan

B. Saran-saran

1. Saran untuk Madrasah

Supaya pihak Madrasah dapat mengusahakan alat pelajaran yang baik dan

lengkap adalah perlu ogor guru dapat mengajar dengan baik sehingga
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siswa dapat menerima pelajaran dengan baik serta dapat belajar dengan

baik pula.

a.

a.

. Saran untuk Guru SKI

Supaya lebih bisa memperhatikan keadaan masing-masing peserta
didik, Karena anak didik yang satu dengan yang lain tidaklah sama,
begitu juga sebaliknya dengan motivasi belajar siswa itu sendiri
berbeda-beda.

Sebaiknya guru SKI dalam melaksanakan proses befajar mengajar di
kelas supaya menggunakan banyak metode (metode yang bervariasi),
seporti mctode demonstrasi, metude susiv-drama dan bermain peran,
metode karyawisata, menonton CD yang berhubungan dengan
pelajaran SK1, sehingga anak didik tidak cepat bosan.

Supaya selalu meningkatkan motivasi belajar siswa khususnya

peiajaran SKT ity sendiri,

. Saran untuk Siswa

Supaya bisa meningkatkan motivasi belajar khususnya pelajaran SKI

itu sendiri.
Supaya bisa memotivasi diri, baik dari dalam diri (faktor internal)

maupun dari luar diri (faktor eksternal).
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C. Kata Penutup

Alhamdulillah, penulis panjatkan puji dan syukur kepada Allah SWT,
atas segala limpahan rahmat, karunia, dan hidayah-Nya sehingga penulis dapat
menyelesaikan penulisan skripsi ini.

Seluruh waktu, tenaga dan pikiran telah penulis curahkan dalam skripsi
ini, Penulis menyadari bahwa dalam penulisan skripsi int masth jauh dari
sempurna. Oleh karena itu penulis mengharapkan adanya kritik dan saran dari
semua pihak yang sifatnya membangun untuk memperbaiki kekurangan yang
ada pada skripsi ini. Semoga skripsi ini dapat memberikan manfaat bagi

penulis khususnya dan bagi pembaca wunoiya.






, Strategi Belajar Mengajar, Jakarta: Rineka Cipta, 2006.

Sardiman AM, Interaksi dan Motivasi Belajar Mengajar, Jakarta: Rajawali Press,
1996.

Suciyati, 7eori Belajar Mengajar dan Keterampilan Mengajar, Jakarta:
Depdikbud, 1996.

Metodologi Research jilid 11, Y ogyakarta: Andi Offset, 1995.

Sarjono, dkk., Panduan Penulisan Skripsi, Yogyakarta: Jurusan Pendidikan
Agama [slam Fakultas Tarbiyah UIN Sunan Kalijaga, 2004.

Usman Said, Merodik Khusus Pengajaran Agama lIslam, Jakarta: Proyek
Pembinaan Prasarana Dan Sarana Perguruan Tinggi Agama / [AIN Di
Jakarta DiRektorat Jenderal Pembinaan Kelembagaan Agama Islam, 1984
/ 1985.

Usman Effendi, dkk, Pengantur Pikvlogi, Bandung: PT. Angkasa, 1984.

Wasty Soemanto, Psikologi Pendidikan, Jakarta: Rineka Cipta, 1998.

122



LAMPIRAN



Lampiran I

PEDOMAN PENGUMPULAN DATA

A. PEDOMAN OBSERVASI

Proses pembelajaran SKI yang dilakukan di Madrasah Tsanawiyah

Laboratorium Fakultas Tarbiyah UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta.

B. PEDOMAN WAWANCARA

1. Kepada Kepala Madrasah

d.

Letak dan keadaan peoprafis Madrasah Tsanawiyah 1ahoratorivm
Fakultas Tarbiyah UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta.
Sejarah  berdiri dan berkembangnya Madrasah Tsanawiya

Laboratorium Fakultas Tarbiyah UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta.

2. Kepada Guru Mata Pelajaran SKI

a.

Motivasi belajar SKI siswa Madrasah Tsanawiyah Laboratoriun
Fakultas ‘Larbiyal UIN Sunan Kalijaga Y ogyakarta.

Faktor apa saja yang mempengaruhi motivasi belajar siswa Madrasal
Tsanawiyah Laboratorium Fakultas Tarbiyah UIN Sunan Kalijage
Yogyakarta.

Tujuan guru SKI memotivasi beiajar SKI terhadap siswanya.

Metode dan pendekatan apa vang dipakai oleh pnms SKT dalam

mengajar.
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¢. Hal-hal yang dilakukan oleh guru SKI dalam pelaksanaan belajar SKI,
supaya peserta didik tetap mempunyai motivasi belajar.
f. Upaya yang diflakukan oleh guru SKI dalam meningkatkan motivasi

belajar SKI.

3. Kepada Siswa

1. Bagaimana pemahaman anda tentang pengertian Motivasi belajar?

2. Apakah anda senang dengan pelajaran SKI1?

3. Bagaimana tanggapan anda terhadap guru SKI dalam caranya
mengajar?

4. Metode apa yang dipakai oleh guru SKI dalam mengajar?

5. Apakah guru SKI sering memberi tugas kepada anda? .

6. Adakah faktor yang membuat anda punya motivasi belajar untuk
meﬁgikuti pembelajaran SKI1?

7. Bagaimana upaya gurun SKI dalam meningkatkan motivasi belajar

anda?

C. PEDOMAN DOKUMENTASI
1. Struktur Organisasi.
2. Keadaan guru, karyawan dan siswa.
3. Buku dokumentasi penting yang bisa mendukung program Madrasah
Tsanawiyah Laboratorium Fakultas Tarbiyah UIN Sunan Kalijaga

Yogyakarta
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Lampiran [1I

Catatan Lapangan 3
Metode Pengumpulan Data: Observasi

Hari/Tanggal : Selasa, 23 Januari 2007

Jam : 11.20-12.00

Lokasi : MTsN LFT Fak.Tarbiyah UIN sunan Kalijaga Yk
Sumber Data : Pembelajaran SKI Kelas VII B

Deskripsi Data:

Dari hasil pengamatan proses pembelajaran SKI di kelas VII B dapat

disimpulkan sebagai berikut:

I.

i~

=

- N

Pembelajaran dibuka dengan salam kemudian sedikit mengulang materi yang
telah disampaikan sebelumnya dilanjutkan memberikan pertanyaan (pre test)
Guru menentukan topik pemhahasan

Penyampaian materi menggunakan metode coranaly yaitu ienjelaskan sambl
ditulis di papan tulis sedangkan siswanya mencatat Dan yang kedua
menggunakan metode penugasan yaitu siswa diberi soal kernudian dikerjakan
dan setelah itu dibahas secara bersama-sama dengan cara guru memberikan
kesempatran pada siswanya siapa yang mau maju kedepan dan kaloau tidak ada
yang mau maju, maka guru menunjuk siswa untuk maju kedepan. Dan juga
guru dalam menyampaikan materi di kelas suaranya kurang jelas, kurang
keras, kurang tegas (suaranya pelan) dan ditambah lagi dalam menjefaskan
materi guru cendrung diam di tempat dalam artian posisi guru dalam kelas
tetap (tidak pindah posisi), dan itu hanya berdiri di depan kelas.

Pokok bahasan Sejarah Nabi Muhammad SAW

Alokasi waktu 40 menit

Memberikan waktu bertanya kepada siswa saat pembel

Sebelum pembelajaran berakhir guru memberikan per

dengan materi yang disampaikan.

Pembelajaran ditutup dengan salam.






Lampiran If]

Catatan Lapangan 5

Metode Pengumpulan Data: Observasi

Hari/Tanggal : Kamis, 25 Januari 2007

Jam : 10.40-11.26

Lokasi : MTsN LFT Fak.Tarbiyah UIN sunan Kalijaga Yk
Sumber Data : Pembelajaran SKI Kelas VIII B

Deskripsi Data:

Dari hasil pengamatan proses pembeiajaran SKI di kelas VIII B dapat

disimpuikan sebagai berikut:

1.

N v s

Pembelajaran dibuka dengan salam kemudian sedikit mengulang materi yang
telah disampaikan sebelumnya dilanjutkan memberikan pertanyaan (pre test)
Guru menentukan topik pembahasan

Penyampaian materi menggunakan metode ceramah yaitu menjelaskan sambil
ditulis di papan tulis sedangkan siswanya mencatat, Dan yang kedua
menggunakan metode penugasan yaitu siswa diberi scal kemudian dikerjakan
dan setelah itu dibahas secara bersama-sama dengan cara guru memberikan
kesempatan pada siswanya siapa vang man maju kedepan dan kalau tidak ada
vang mau maju, maka guru mensunjuk siswa untuk maju kedepan. Dan juga
guru dalam menyampaikan materi di kelas suaranya kurang jelas, kurang
keras, kurang tegas (suaranva pelan) dan ditambah lagi dalam menjelaskan
materi guru eendrung diam di tempat dalam artian posisi guru dalam kelas
tetap (tidak pindah posisi), dan itu hanya berdiri di depan kelas.

Pokok bahasan Sejarah pertumbuhan ifmu pengetahuan dalam Isiam

Alokasi wakiu 40 menit

Memberikan waktu bertanya kepada siswa saat pembelajaran berlangsung
Sebelum pembelajaran berakhir guru memberikan pertanyaan tertulis terkait
dengan materi yang disampaikan.

Pembelajaran ditutup dengan salam.












belajar SKI yang tinggi, dibandingkan dengan siswa yang dari MI, Tapi
kenyataan di lapangan tidak seperti itu. Adapun motivasi dari orang tua
siswa sendiri semangat sekali untuk mendorong anak mereka belajar
keislaman, yaitu pelajaran SKI itu sendiri yang mengandung nilai
keteladanan Nabi. Tapi kalau dari anak itu sendiri untuk belajar keislaman
khususnya SKI itu sendiri kurang dan periu bimbingan.

Faktor yang mempengaruhi motivasi belajar siswa diantaranya vaitu
kurangnya sarana dan prasarana seperti: buku pelajaran masih terbatas.
Setiap siswa itu belum tentu dapat buku khususnya buku SKI, karena
terbatas atau minimnya buku yang tersedia dari sekolah. Ini adalah salah
satu faktor penghambat yang mempengaruhi motivasi belajar siswa dalam
kegiatan belajar mengajar berlangsung. Karena yang punya buku tidak
keseluruhan siswa punya.

. Yang jelas tujuan saya memotivasi anak itu untuk membentuk Akhlakul
kharimah, karena dalam pelajaran SKI juga diajarkan bagaimana
keteladanan Nabi, keteladanan khalifah-khalifah zaman dahulu.

. Yang dipakai metode ceramah, metode Tanya jawab, dan metode diskusi.
kalau metode ceramah yaitu dengan cara saya menerangkan, menjelaskan
materi yang saya sampaikan, metode Tanya jawab yaitu dengan cara saya
memberi pertanyaan kepada siswa sebelum pelajaran dimulai (pre test)
dan sesudah pclajaran selesai saya jelaskan (posr rest), dan juga siswa,
saya beri ufangan harian baik sehelimnya diheri tahu dulu, kadang juga
tidak diberi tahu (mendadak). sedangkan metode diskusi yaitu siswa dibagi
dua kelompok. yang kelompok satu saya suruh diluar membaca buku,
kelompok dua tetap didalam kelas saya terangkan. Kemudian saya Tanya
siswa yang belajar diluar dengan siswa yang ada di dalam kelas, setelah itu
hasilnya saya g;abungkan kira-kira hasilnya sama nggak. Dan ada juga
kadang siswanya saya suruh membuat pertanyaan sendiri dari materi yang

telah disampaikan.
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maunya gimana? Siswa menjawab: harusnya ada buku panduannya mbak.
Dulu ada LKS, tapi sekarang tidak ada bukunya terbatas.

Gurunya menjelaskan, setelah itu siswa diberi soal disuruh mengerjakan.

. Kadang-kadang.

. Tidak ada, kalau pelajaran SKI itu harus dipelajari, maka saya pelajari.
Tapi kalau faktor dari dalam itu tidak ada.

Disuruh mencatat sambil didekti supaya siswa tidak ramai. Kalau siswa

tidak mau mencatat maka ditanya oleh gurunya.






























6. Ada, ingin mengetahui sejarah zaman dahuiu.

7. Dengan cara Tanya jawab, bercanda sambil menerangkan.






6. Faktor dari dalam ada, sedangkan faktor dari luar yaitu dari orang tua
memberikan dorongan untuk belajar supaya nilainya bagus, kalau dari

teman yaitu mengerjakan PR bersama-sama.

7. Biasanya siswa banyak yang ramai sendiri tidak mau mendengarkan
penjelasan ibunya, usaha yang dilakukan yaitu siswa disuruh maju

menjelaskan lagi apa yang baru disampaikan oleh gurunya.






. Metodenya menerangkan, setelah itu diberi soal yaitu dengan cara guru
mendekti, siswa menulis terus dijawab.

. Sering, yaitu diberi soal di sekolah, tapi kalau tidak selesai mengerjakan di
Dari dalam diri saya sendiri ada, yaitu supaya saya bisa mengetahui SKI
dengan baik dan benar. Sedangkan faktor dari luar yaitu orang tua
menyuruh saya belajar karena nilai SKI saya jelek.

. Dengan cara Tanya jawab, bercanda sambil menerangkan.
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Catatan Lapangan 19

Metode Pengumpulan Data: Wawancara Mendalam

Hari/Tanggal : Rabu, 24 Januari 2007

Jam : 19.00-09.40

Lokasi : MTsN LFT Fak.Tarbiyvah UIN sunan Kalijaga Yk
Sumber Data : Ulfah (Siswa Kelas IX B)

Deskripsi Data:

Informan adalah Siswa kelas IX B MTs LFT yang penulis wawancarai.
Wawancara ini dilakukan ketika istirahat pertama agar tidak mengganggu proses
belajar mengajar. Wawancara ini dilakukan di dalam ruang perpustakaan, karena
di perpustakaan ada tempat duduk sehingga wawancara ini dapat berjalan dengan
lancar.

1. Bagaimana pemahaman anda tentang pengertian Motivasi belajar?

2. Apakah anda senang dengan pelajaran SK1?

3. Bagaimana tanggapan anda terhadap guru SKI dalam caranya mengajar?
4. Metode apa vang dipakai oleh guru SKi dalam mengajar?

5. Apakah guru SKI sering memberi tugas kepada anda?

6. Adakah faktor yang membuat anda punva motivasi belajar untuk

mengikuti pembelajaran SKI17

7. Bagaimana upaya guru SKI dalam meningkatkan motivasi belajar anda?

Interpretasi Data:
1. Dorongan seseorang melakukan usaha-usaha untuk belajar atau semangat

untuk melakukan sesuatu yang berkaitan dengan belajar.
2. Nggak senang, Penulis bertanya: Kalau adik tidak suka, Apakah tidak ada
usaha bagaimana caranya adik bisa senang atau bisa mengikuti pelajaran

SKI dengan baik? Siswa menjawab: Ya ada sih mbak, tapi gimana lagi
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Catatan Lapangan 20

Metode Pengumpulan Data: Wawancara Mendalam

Hari/Tanggal : Rabu, 24 Januari 2007

Jam : 09.00-09.40

Lokasi : MTsN LFT Fak.Tarbiyah UIN sunan Kalijaga Yk
Sumber Data : Fitri Chasanah (Siswa Kelas I1X B)

Deskripsi Data:

Informan adalah Siswa kelas IX B MTs LFT yang penulis wawancarat.
Wawancara ini dilakukan ketika istirahat pertama agar tidak mengganggu proses
belajar mengajar. Wawancara ini dilakukan di dﬁlam ruang perpustakaan, karena

di perpustakaan ada tempat duduk sehingga wawancara ini dapat berjalan dengan

lancar.
1. Bagaimana pemahaman anda tentang pengertian Motivast belajar?
2. Apakah anda senang dengan pelajaran SK1?
3. Bagaimana tanggapan anda terhadap guru SKI dalam caranya mengajar?
4. Metode apa yang dipakai oleh guru SK{ dalam mengajar?
5. Apakah guru SKJ sering memberi tugas kepada anda?
6. Adakah faktor yang membuat anda punya motivasi belajar untuk

mengikuti pembeiajaran SKI?7

7. DBaguitnuna upaya guiu 3KI dulan mentngkatkan motivasi belajar anda?

Interpretasi Data:

1. Semangat untuk belajar.

2. Nggak senang, Penulis bertanya:Kenapa ¢
menjawab: karena harus menghafal nama-na
tegas dalam menyampaikan materi, kurang ber
lagi: Hampan adik sendiri gimana supaya
pelajaran SKI dan juga dengan gurunya? Sisw:
bisa memberi semangat supaya siswanya semn:

dan juga dalam menerangkan materi suaranya j:



. Kurang tegas, kurang memotivasi siswanya, seharusnya dalam
menerangkan suaranya harus kuat, jelas dan bisa memberi motivasi pada
siswanya.

. Menerangkan, siswa disuruh mencatat setelah itu diberi soal.

. Sering, yaitu memberi soal di sekolah, tapi kalau belum selesai maka di
kerjakan di rumah (PR).

Faktor dari dalam diri tidak ada, Penulis berianya: bagaimana adik
mengikuti pelajaran SK1 kalau tidak ada motivasi dari dalam diri? Siswa
menjawab: waktunya belajar, ujian, ya saya mengikuti saja. Sedangkan
faktor dari luar juga tidak ada. )

. Menasehati kalau ujian sudah dekat, memberi semangat supaya belajar

yang benar.
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Catatan Lapangan 21
Metode Pengumpulan Data: Wawancara Mendalam

Hari/Tanggal : Rabu, 24 Januari 2007

Jam : 09.00-09.40

Lokasi : MTsN LFT Fak.Tarbiyah UIN sunan Kalijaga Yk
Sumber Data : Arnu Stya Alam (Siswa Kelas VIII A)

Deskripsi Data:
informan adalah Siswa kelas VIII A MTs LFT yang penulis wawancarat.
Wawancara ini dilakukan ketika istirahat pertama agar tidak mengganggu proses
belajar mengajar. Wawancara ini dilakukan di dalam ruang perpustakaan, karena
di perpustakaan ada tempat duduk sehingga wawancara ini dapat berjalan dengan
lancar.
1. Bagaimana pemahaman anda tentang pengertian Motivasi belajar?
2. Apakah anda senang dengan pelajaran SK1?
3. Bagaimana tanggapan anda terhadap guru SKI dalam caranya mengajar?
4. Metode apa yang dipakai oleh guru SKI dalam mengajar?
5. Apakah guru SKI sering memberi tugas kepada anda?
6. Adakah faktor yang membuat anda punya motivasi belajar untuk
mengikuti pembelajaran SK1? |

/. Bagaimana upaya guru SKI dalam meningkatkan motivasi belajar anda?

Interpretasi Data:

1. Dorongan atau semangat untuk belajaf.

2. Senang, Penulis bertanya: Kenapa kok adik st
Siswa menjawab: bisa bertambah ilmu.

3. Sedikit kasar.

4. Menerangkan, siswa disuruh mencatat, setel:
kadang gurunya memberi pertanyaan pada s
menjawab temnyata tidak ada yang menjawal

atau menyuruh siswa maju ke depan.
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Catatan Lapangan 22
Metode Pengumpulan Data: Wawancara Mendalam

Hari/Tanggal : Rabu, 24 Januari 2007

Jam : 09.08-09.40

Lokasi : MT'sN LFT Fak.Tarbiyah UIN sunan Kalijaga Yk
Sumber Data : Moh. Arviansyah (Siswa Kelas VIII B)

Deskripsi Data:
Informan adalah Siswa kelas VIII B MTs LFT yang penulis wawancarai.

Wawancara ini dilakukan ketika istirahat pertama agar tidak niengganggu proses
belajar mengajar. Wawancara ini dilakukan di dalam ruang perpustakaan, karena
di perpustakaan ada tempat duduk sehingga wawancara ini dapat berjalan dengan
lancar.

1. Bagaimana pemahaman anda tentang pengertian Motivasi belajar?

2. Apakah anda senang dengan pelajaran SK1?

3. Bagaimana tanggapan anda terhadap guru SKI dalam caranya mengajar?

4. Metode apa yang dipakai oleh guru SKI dalam mengajar?

5. Apakah guru SKI sering memberi tugas kepada anda?

6. Adakah faktor yang membuat anda punya motivasi belajar untuk

mengikuti pembelajaran SKI?

/. Bagaimana upaya guru SK! dalam meningkatkan motivasi belajar anda?

Interpretasi Data:
I. Semangat belajar.
2. Cukup senang, karena SKI itu dapat mengetahui Islam zaman dahuiu.
3. Enak.
4. Guru menjelaskan materi, siswa disuruh mencatat, setelah itu siswa diberi

soal.

b

Kadang-kadang.
6. Faktor dari dalam diri sendiri itu ada, yaitu rasa |

belum tahu-sejarah Islam zaman dahulu. Sedangkar
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Catatan Lapangan 25

Metode Pengumpulan Data: Wawanecara Mendalam

Hari/Tanggat : Rabu, 24 Januari 2007

Jam : 09.00-09.40

Lokasi : MTsN LFT Fak.Tarbiyak UIN sunan Kalijaga Yk
Sumber Data : Muh. Hendra Wardana Kuosuma (Siswa Kelas IX A)

Deskripsi Data:
Informan adalah Siswa keias IX A MTs LFT yang penulis wawancarai.

Wawancara ini difakukan ketika istirahat pertama agar tidak mengganggu proses
belajar mengajar. Wawancara ini dilakukan di dalam ruang perpustakaan, karena
di perpustakaan ada tempat duduk sehingga wawancara ini dapat berjalan dengan
lancar.

1. Bagaimana pemahaman anda tentang pengertian Motivasi belajar?
Apakah anda senang dengan pelajaran SK17
Bagaimana tanggapan anda terhadap guru SKI dalam caranya mengajar?
Metode apa yang dipakai oleh guru SKI dalam mengajar?

Apakah guru SKI sering memberi tugas kepada anda?

N

Adakah faktor yang membuat anda punya motivasi belajar untuk
mengikuti pembelajaran SKI?

7. Bagaimana upaya guru SKI dalam meningkatkan motivasi belajar anda?

Ynterpretasi Data:
1. Dorongan atau semangat belajar dengan rajin.
2. Senang sedikit, karena sufit untuk masuk ke otak. Dan juga karena
keinginan itu sesuai dengan apa yang saya inginkan. Penulis bertanya:
Yang adik inginkan seperti apa? Siswa menjawab: yang saya inginkan
pelajaran seperti matematika, bahasa Ind.onesia_, bahasa inggris, dan lain-
lain. Kalau SKI itu pelajarannya sulit banyak menghafal nama-nama
tokoh, tahun, yang mana pelajaran SKI itu mempelajari sejarah zaman

dahulu.
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Catatan Lapangan 26

Metode Pengumpuian Data: Wawancara Meandalam

Hari/Tanggal : Rabu, 24 Januari 2007

Jam : 09.00-69.40

Lokasi : MTsN LFT Fak.Tarbiyah UIN sunan Kalijaga Yk
Sumber Data : Fitriani (Siswa Kelas IX A)

Deskripsi Data:

informan adalah Siswa keias IX A MTs LFT yang penulis wawancarai.
Wawancara ini dilakukan ketika istirahat pertama agar tidak mengganggu proses
belajar mengajar. Wawancara ini dilakukan di dalam ruang perpustakaan, karena
di perpustakaan ada tempat duduk sehingga wawancara ini dapat berjalan dengan
fancar.

1. Bagaimana pemahaman anda tentang pengertian Motivasi belajar?

Apakah anda senang dengan pelajaran SK1?
Bagaimana tanggapan anda terhadap guru SKI dalam caranya mengajar?
Metode apa yang dipakai cleh guru SKI dalam mengajar?

Apakah guru SKI sering memberi tugas kepada anda?

AN O S

Adakah faktor yang membuat anda punya motivasi belajar untuk
mengikuti pembelajaran SKI?

Bagalmana upaya guru SKI datam menmgkatkan motivasi belajar anda?

=

Interpretasi Data:
1. Suatu kemauan siswa untuk belajar.
2. Senang sedikit, Penulis bertanya: Kenapa kok hany
menjawab: ya pengen tahu aja sejarah Islam.
3. Gurunya enak.
4. Biasanya menjelaskan, siswa mencatat, setelah di
pada siswa sudah faham apa belum? kalau siswa

dijelaskan lagi. setelah itu diberi tugas.

h
*

Sering, setiap pelajaran SKI pasti diberi soal atau tu
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